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ABSTRAK

Rompi pelampung harus bisa menahan beban berat badan orang yang menggunakannya.
Sesuai dengan fungsinya, rompi pelampung dibuat dari bahan yang ringan schingga
mudah terapung. Pergantian bahan apung dari styrofoam ke polyurethane adalah untuk
mencapai maksud tersebut. polyurethane adalah bahan yang memiliki rapat magsa yang
lebih kecil dari gabus atau styrofoam. Permasalahan yang timbul dari penggunaan bahan
apung yang berbeda ini, adalah ; berapa besar perbedaan daya apung antara bahan
styrofoum (gabus) dengan polyurethane pada rompi pelampung serta efisiensinya.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan kedua bahan rompi pelampung tersebut
dalam menerima beban berat, sehingga dapat diperkirakan efisiensinya. Pengujian
dilakukan dengan memberikan pembebanan pada kedua jenis bahan tersebut.
Pembebanan dilakukan dengan menggunakan beban berat yang sama pada kedua bahan
wji, yaitu sebesar 234,575 gr. Berat beban total adalah jumlah berat dari berat beban
ditambah berat bahan. Bagian bahan uji yang terendam atau yang berada di atas
permukaan air setelah bahan uji diberi beban, menunjukkan besar daya apungnya atau
kemampuannya dalam menahan beban berat. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
bahwa bahan polyurethane memiliki daya apung yang lebih baik dari bahan styrofoam,
dengan efisiensi 3,6 % untuk spesimen kecil (bahan uji) berukuran 10 x 7,5 x 5,5 dalam
cm. Perubahan efisiensi secara signifikan masih diharapkan daf)at terjadi dengan cara
menetapkan ukuran bahan uji sesuai dengan peaggunaan dilapangan dan pengurangan

densitas bahan polyurethane menjadi lebih kecil pzida waktu proses pengecoran.
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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya
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I. PENDAHULUAN

Penggunaan rompi pelampung sebagai upaya penyelamatan kecelakaan di laut,
danau atau sungai, merupakan hal yang sangai penting untuk pertolongan pertama, sebelum
bantuan lain diperoleh. Sesuai dengan fungsinya, rompi pelampung harus bisa menahan
beban berat badan orang yang menggunakannya. Bersama-sama dengan badan orang,
rompi pelampung memberikan gaya reaksi dari gaya tekan air ke atas, Besarnya gaya reaksi
dari rompi pelampung yang merupakan daya apungnya dapat menahan orang untuk tetap
terapung pada batas leher,' éehingga orang dapat bertahan di air menunggu bantuan atau
berenang ke arah tempat aman pada jarak terjangkau.

Sesuai dengan fungsi dari rompi pelampung , dibuat dati bahan yang ringan
sehingga mudah terapung. Untuk mendapatkan sifat ini maka bahan harus memiliki rapat
massa atau densitas bahan yang sangat rendah dibanding massa jenis air. Bahan yang
umum digunakan sebagai bahan apung pada rompi pelampung adalah gabus atau
styrofoam.

Berdasarkan rapat massanya sudah barang tentu terdapat bahan-bahan lain yang
dapat dipergunakan sebagai alternatif pengganti bahan gabus atau Styrofoam dengan sifat
apung yang lebih baik. Salah satu bahan yang dimeksud adalah polyurethane,yang
ﬁemiliki rapat massa yang lebih kecil dari gabus atau styrofoam. Baik gabus maupun
polyurethane biasanya digunakan sebagai bahan insulasi karena selain memiliki densitas
rendah juga konduktifitas termal yang relatif rendah.

Berdasarkan kenyataan di atas maka rompi pelampung dengan panjang, lebar dan
tebal yang sama untuk bahan dengan densitas yang berbeda akan menghasilkan sifat daya
apung yang berbeda. |

Permasalahan yang timbul dari penggunaan bahan apung yang berbeda, yaitu
Styrofoam (gabus) dengan polyurethane, antara lain adalah ; berapa besar perbedaan daya
apung antara bahan Styrofoam (gabus) dengan polyurethane pada rompi pelampung,

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan kedua bahan rompi pelampung
tersebut dalam menerima beban berat, sehingga dapat diperkirakan efisiensinya. Pengujian
dilakukan dengan memberikan pembebanan pada kedua jenis bahan tersebut. Diharapkan

dari penelitian ini dapat diperoleh bahan apung yang lebih baik pada rompi pelampung,





